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ABSTRACT

Background: In Indonesia, eye disorders can be found in almost in every one in our environment. Error in eye
correction is a major cause of visual impairment resulting in loss of access to a lot of opportunities which resulting in
low productivity and quality of life.

Aim: The purpose of the study was to find out which method, subjective examination (using Trial Lens Set) and
objective examination (using Autorefractory), has the closest percentage of comfort at King Jaya Optik Cengkareng.

Method: The research method that will be used is descriptive qualitative. The target population is patients
suffering from Ametropia in the East Cengkareng area. Meanwhile, samples will be taken from patients who are
suffering from ametropia and are performing their eye examinations at King Jaya Optik. The first step of the research
is to read the study of subjective and objective examination that has been done by previous researchers. The next step
is to observe patients who come to King Jaya Optik for eye examinations.

Analysis: The analysis will be carried out by summarizing the results of experimental and observational data
collected in the field.

Conclusion: The results of the experiment and observation are that subjective examination and objective
examination have their respective advantages and disadvantages, optical examiners must be able to utilize the
advantages of each examination techniques to improve the quality of eye examination in the field.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Di Indonesia, gangguan mata dapat ditemukan hampir di setiap lingkungan kita. Kesalahan
dalam koreksi mata merupakan penyebab utama gangguan penglihatan yang mengakibatkan hilangnya akses terhadap
banyak kesempatan yang mengakibatkan rendahnya produktivitas dan kualitas hidup.

Tujuan: Tujuaan penelitian ialah untuk mengetahui metode manakah, pemeriksaan secara Subjektif
(menggunakan Trial Lens Set) dan pemeriksaan secara Objektif (menggunakan Autorefrakto), yang paling mendekati
persentase kenyamanan pasien di King Jaya Optik Cengkareng.

Metode: Metode Penelitian yang akan di gunakan adalah Deskriptif Kualitatif. Populasi target adalah pasien
yang menderita Ametropia di daerah Cengkareng Timur. Sedangkan sample akan di ambil dari pasien yang menderita
Ametropia dan melakukan pemeriksaan mata di King Jaya Optik. Langkah awal dari penelitian adalah dengan membaca
studi tentang pemeriksaan subjektif dan objektif yang telah di lakukan oleh peneliti sebelumnya. Langkah selanjutnya



adalah dengan melakukan observasi terhadap pasien yang datang ke King Jaya Optik untuk melakukan pemeriksaan
mata.

Analisis: Analisis akan dilakukan dengan meringkas hasil dari data eksperimen dan obsevasi yang dikumpulkan
di lapangan.

Kesimpulan: Hasil dari eksperimen dan observasi adalah bahwa pemeriksaan subjektif dan pemeriksaan
objektif mempunya kelebihan dan kekurangan masing masing, pemeriksa di optik harus dapat memanfaatkan
keunggulan dari masing masing teknik pemeriksaan untuk meningkatkan kualitas mutu pemeriksaan di lapangan.

Kata Kunci: Pemeriksaan, Subjektif, Objektif, Autorefrakto, Trial Lens Set, Kenyamanan
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1.1 Latar Belakang

Ametropia atau kelainan refraksi adalah suatu keadaan refraksi dimana sinar-sinar sejajar yang berasal dari
jarak tak terhingga masuk ke mata tanpa akomodasi dan dibiaskan tidak tepat di retina. (AAO, 2017). Kelainan refraksi
mata merupakan kasus yang hampir setiap saat kita jumpai di lingkungan sekitar kita dan meningkat terus setiap
tahunnya. Kesalahan koreksi merupakan penyebab utama gangguan penglihatan yang mengakibatkan hilangnya akses
ke pendidikan, kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan dan partisipasi dalam kehidupan sipil, politik dan sosial, juga
mengakibatkan produktivitas dan kualitas hidup yang rendah. (WHO) Banyak anak memiliki kelainan refraksi yang
makin memburuk akibat diagnosis yang keliru atau akibat dari kesalahan koreksi pada penderita yang mengalami
kelainan refraksi.

Meskipun mungkin sulit untuk mengukur dampak gangguan penglihatan dalam hal moneter, dampak sosial
ekonomi dan pengaruhnya terhadap kualitas hidup jauh lebih tidak masuk akal mengingat sebagian besar dapat dicegah.

Kelainan refraksi dikenal dalam bentuk miopia, hipermetropia dan astigmatigma. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kelainan refraksi antara lain genetik, umur, jenis kelamin, ras dan lingkungan. (Palangi, et al, 2014)

Kelainan refraksi yang tidak terkoreksi merupakan penyebab paling sering dari gangguan visual di seluruh
dunia dan merupakan penyebab kedua terbesar dari kebutaan yang dapat disembuhkan (Dondona &
Dondona,2001,World Health Organization,2007). Salah satu faktor mengapa kelainan refraksi sering dikoreksi secara
tidak penuh akibat perbedaan nilai sferis dan silinder ataupun sferikal ekuivalen antara hasil pemeriksaan visus subjektif
dan objektif.



Adapun metode-metode pemeriksaan yang sering di lakukan di optik dapat di bagikan ke dalam dua kelompok
generik: pemeriksaan secara subjektif dan pemeriksaaan secara objektif.

Setiap mata harus diperiksa secara terpisah untuk memastikan bahwa kartu tes (Snellen Chart) telah dibaca
sejauh mungkin dan orang yang diperiksa tidak hanya berhenti ketika membaca di huruf kecil. Seringkali penderita akan
berpikir bahwa ini adalah kacamata dan akan berusaha lebih keras, inilah yang dikenal dengan pemeriksaan secara
subjektif. Salah satu ciri khas dari pemeriksaan subjektif adalah di butuhkannya respon atau reaksi dari pasien terhadap
tes yang di lakukan.

Pemeriksaan secara objektif adalah pemeriksaan refraksi dimana hasil refraksi dapat ditentukan tanpa
mengandalkan masukan atau respon dari pasien. Kelebihan pemeriksaan ini adalah pemeriksaan dapat dilakukan tanpa
informasi subjektif dari pasien mengenai kualitas visus yang diperoleh selama prosedur berlangsung. Kerja sama dari
pasien yang diperlukan hanya pada saat, misalnya meletakkan kepala, atau memfiksasi pandangan pada target tertentu.
Pemeriksaan ini dapat dilakukan dengan menggunakan streak retinoskopi, autorefraktometer, atau fotorefraksi. (AAQ,
2011; Khurana, 2007; Lang, 2000)
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